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Abstract 

Astra Isuzu Sales Operations XYZ branch is the official workshop of the Isuzu brand, a PT network 

company. Astra International – Isuzu Sales Operations (ISO) provides Analysis, Overhoul, Adjusting, Replacing, 

Retrofit, Periodic Service, Maintenance and so on. Lead time is an important factor to measure how long the 

work process takes to determine quality, of course, in an industry, time is money, the longer the work takes, the 

more time it will hamper other work. The author found that removing the reverse switch sensor on the Isuzu Giga 

unit was difficult because its location was very difficult to reach using tools and very limited space. So far, 

technicians have used the Fukung 24 tool to remove it, but it took quite a long time, namely around 35 minutes, 

from As a result of the analysis carried out, the root of the problem can be identified, and to overcome this the 

author created the SST Switch Reverse Tracker Sensor to simplify and speed up the work with the processing time 
using the SST Switch Reverse Tracker Sensor being 8 minutes, making the work more effective and efficient so 

that the productivity of technicians and Workshop stalls are maximized and wasted time is lost.ektif dan Efisien, 

Sensor Switch Mundur, SST 
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Abstrak 

Astra isuzu sales opration cabang XYZ adalah bengkel resmi dari brand isuzu yang merupakan 

perusahaan jaringan PT. Astra International – Isuzu Sales Opration (ISO) yang melayani Analysis, Overhoul, 

Adjusting, Replacing, Retrofit, Periodic Service, Maintenance dan sebagainya. Lead time merupakan salah satu 

faktor penting untuk mengukur berapa lama proses pekerjaan yang dilakukan karena untuk menentukan kualitas 

tentunya, dalam sebuah industri waktu adalah uang, semakin panjang waktu pekerjaan maka akan semakin 
menghambat waktu pekerjaan lainnya. Problem yang penulis temukan adalah sulitnya melepas sensor switch 

mundur pada unit isuzu giga karena letaknya yang sangat sulit dijangkau menggunakan tool dan ruang yang sangat 

terbatas, selama ini teknisi menggunakan tools fukung 24 untuk melepasnya akan tetapi membutuhkan waktu 

yang cukup lama yaitu sekitar 35 menit, Dari hasil analysis yang dilakukan maka dapat diketahui akar dari 

masalah tersebut, dan untuk mengatasinya penulis membuat SST Switch Reverse Tracker Sensor guna 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan dengan waktu pengerjaan menggunakan SST Switch Reverse Tracker 

Sensor adalah 8 menit sehingga membuat pekerjaan lebih efektif dan efisien sehingga produktivitas teknisi dan 

stall bengkel menjadi lebih maksimal dan waktu yang terbuang menjadi hilang. 

Kata Kunci : Lead Time, Efektif dan Efisien, Sensor Switch Mundur, SST 

 
 

1.  Pendahuluan 

Astra Isuzu sales opration cabang 

XYZ adalah bengkel resmi dari brand isuzu 

yang merupakan perusahaan jaringan PT. 

Astra International – Isuzu Sales Opration 

(ISO) sebagai main dealer yang melayani 

penjualan dan perawatan kendaraan roda 4 

[1]. Selain itu lokasi isuzu sales opration 

cabang XYZ berada di jalan utama akses tol 

XYZ barat jadi sangat mudah di akses oleh 

kendaraan truk besar isuzu.  

Untuk menjaga kepuasan 

pelanggan, ISO cabang XYZ melakukan 

pemeriksaan pada setiap proses yang 

dikerjakan dalam perawatan kendaraan dari 

mulai pemeriksaan sparepart/komponen 

yang datang, sampai proses service selesai 

[2]. 

Permasalahan yang perlu diperbaiki 

yaitu bagaimana cara meningkatkan 

efisiensi dalam proses pekerjaan [2] karena 

waktu merupakan salah satu pertimbangan 

yang sangat penting dalam proses [12] 
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menurunkan lead time melepas sensor 

switch mundur pada unit isuzu giga series 

sehingga waktu pengerjaan menjadi lebih 

cepat dan efektif karena pada saat 

overhoule transmisi semua komponen yang 

menghalangi transmisi untuk dilakukan 

overhoule harus dilepas, salah satunya 

adalah sensor switch mundur yang 

memiliki standar torque 39 N-m (4.0 kg.m) 

[6]. Untuk mempercepat pekerjaan saya 

berinisiatif membuat SST switch reverse 

sensor. Problem yang biasanya terjadi 

umumnya perseneling tidak bisa berpindah 

ke gear 6 dan harus dilakukan overhoule 

transmisi, jika sensor switch mundur tidak 

dilepas tentu akan menghalangi shaft 

pemindah gear untuk dilepas karena sensor 

switch mundur mengunci shaft pemindah 

gear pada Transmisi. Sebelumnya teknisi 

menggunakan tools fukung 24 karena 

belum ada SST khusus yang sesuai SOP 

untuk melepasnya, untuk melakukan 

pekerjaan melepas Sensor Switch Mundur 

menggunakan tool  fukung 24 dengan posisi 

sensor yang berada dibagian lekukan 

transmisi sangat sulit dan butuh waktu 

cukup lama. Berikut adalah grafik dari 

penggunaan tool  fukung 24 pada gambar 1. 

Dari data pada gambar 1 didapatkan 

rata-rata lead time process menggunakan 

tools fukung 24 sebesar 35,75 menit,maka 

dari itu penulis membuat SST Switch 

Reverse Tracker, diharapkan tercapainya 

lead time, proses pekerjaan akan lebih 

efektif dan efisien sehingga produktivitas 

teknisi dan stall bengkel menjadi lebih 

maksimal dan waktu yang terbuang 

menjadi hilang. 

 
Gambar 1. Grafik Tools Fukung 24 

2. Metodologi Penelitian  

2.1 Analisa Faktor Penyebab 

Observasi dilapangan dilakukan 

secara langsung untuk mengatahui secara 

nyata [14] dan penentuan penyebab 

masalah dominan menggunakan tool 

diagram fishbone dengan menganalisa 

faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penyebab dari lamanya proses [4] melepas 

sensor switch mundur pada unit isuzu giga 

series. Faktor-faktor penyebab ditunjukkan 

pada diagram fishbone berikut ini, faktor-

faktor tersebut nantinya akan dibuatkan 

solusi atau penanggulangannya.[4]

 

 

Gambar 2. Diagram fishbone 
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Dari gambar 2 dapat dilihat beberapa 

faktor dominan penyebab lamanya proses 

melepas sensor switch mundur pada unit 

isuzu giga sesuai kategori Manusia, 

Metode, Lingkungan, Material, Alat. 

Uraian penjelasan masing-masing faktor 

adalah sebagai berikut: 

Faktor Manusia 

Teknisi terkadang kurang berhati-hati 

ketika bekerja sehingga terkadang terjadi 

cedera sedikit karena pekerjaan dan juga 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

sedang ada masalah pribadi 

 

Faktor Metode 

Teknisi melakukan pekerjaan umumnya 

menggunakan SST untuk mempermudah 

dan mempercepat, SST yang sering 

dijumpai biasanya masih bersifat 

konvensional yang mana memerlukan 90% 

tenaga manusia untuk mengoprasikannya 

 

Faktor Lingkungan 

Kebersihan lingkungan menjadi salah 

satu faktor utama demi berlangsungnya 

hidup yang bersih, sehat, dan nyaman, 

sedangkan proses overhoul transmisi 

menyebabkan sisa oli transmisi yang keluar 

dari gear sehingga membuat stall menjadi 

kotor karena oli sisaan dari transmisi  

Faktor Material 

Alat-alat dan teknologi baru, yang 

meliputi alat-alat atau mesin-mesin yang 

digunakan dalam proses produksi seperti 

tool atau sistem-sistem . Salah satunya 

teknisi membutuhkan material [15] yang 

kuat untuk dijadikan SST sebagai alat untuk 

mempercepat dan mempermudah 

pekerjaan. 

Faktor Alat 

Untuk melakukan pekerjaan teknisi 

membutuhkan alat contohnya SST, dengan 

menggunakan SST pekerjaan akan lebih 

mudah terselesaikan. Penggunaan SST 

tergantung dari jenis pekerjaan dan model 

serta spesifikasi kendaraanya 

 

2.2 Menentukan Ide Perbaikan 

 
Tabel 1. 5W1H Ide Perbaikan 

No

. 

What Why How Where When Who 

1 Belum 

ada SST 

khusus 

untuk 

memperc

epat dan 

memper

mudah 

melepas 

sensor 

swicth 

mundur 

Lamanya 

melepas 

sensor 

swicth 

mundur 

Membuat 

SST 

swicth 

reverse 

tracker 

   

2 Skil 

teknisi 

berbeda 

beda 

Cara 

teknisi 

melakuka

n 

pekerjaan 

berbeda 

beda 

Melakuk

an 

sosialisas

i SOP 

baru 

untuk 

melepas 

sensor 

swicth 

mundur 

   

3 SOP 

belum 

efektif 

Belum 

memeliki 

SOP 

Membuat 

SOP SST 

swicth 

reverse 

tracker 

Isuzu 

Sales 

Operati

on 

Cabang 

XYZ 

Januari

-Juli 

2023 

Y

o

g

a

s 

d

l

l

. 

4 Ruang 

sekitar 

transmisi 

yang 

terbatas 

membuat 

pekerjaa

n sulit 

dilakuka

n 

Melepas 

sensor 

mundur 

menggun

akan 

kunci 

fukung 

membutu

hkan 

waktu 

lebih 

lama 

Membuat 

SST 

swicth 

reverse 

tracker 

untuk 

memperc

epat dan 

memper

mudah 

pekerjaan 

   

5 Belum 

ada SST 

khusus 

untuk 

melepas 

sensor 

swicth 

mundur 

dengan 

lebih 

mudah 

dan lebih 

cepat 

Melepas 

sensor 

mundur 

tidak 

menggun

akan SST 

akan 

membutu

hkan 

waktu 

lebih 

lama dan 

proses 

pekerjaan 

yang sulit 

Membuat 

SST 

swicth 

reverse 

tracker 

untuk 

melepas 

sensor 

swicth 

mundur 

   

  

Berdasarkan penjelasan faktor-

faktor penyebab yang dijelaskan pada 
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diagram  fishbone maka dapat ditemukan 

penyebab tidak tercapainya lead time 

melepas sensor switch mundur. Setelah 

melakukan diskusi dan juga pengamatan, 

ide perbaikan yang penulis buat adalah 

membuat sebuah special service tools 

untuk [3] membantu proses melepas sensor 

switch mundur pada unit isuzu giga series. 

Upaya perbaikan unruk mempersingkat 

lead time [13] tersebut diawali dengan 

menggunakan prinsip 5W1H seperti tertera 

pada tabel 1. Pada prinsip ini, digali lebih 

dalam dari root cause (Akar Penyebab) 

yang ditemukan dari diagram fishbone 

seperti pada gambar 2 diatas. Inti 

penjabaran prinsip 5W1H ini adalah 

menempatkan root cause dari masing-

masing faktor penyebab seperti faktor 

Manusia, Metode, Lingkungan, Material, 

Alat ditulis menjadi bagian What, 

sedangkan pada bagian Why dijelaskan 

mengapa root cause tersebut bisa 

menyebabkan terjadinya masalah [17], oleh 

karena itu pada bagian  How, merupakan 

ide perbaikan atau solusi yang dilakukan 

[3]. 

            

3. Hasil Dan Perancangan 

3.1 Desain Konsep 

 
Gambar 3. 3D Desain Konsep SST Switch Reverse 

Tracker 

SST yang sudah di desain 3D dan 

2D  seperti pada gambar.3 dan 4 dengan 

komponen utamanya yaitu tool shock 24 

long yang di modifikasi diberi celah untuk 

penempatan kabel pada sensor switch 

mundur. Dalam proses pembuatan SST 

tersebut, dan setelah dilakukan pekerjaan, 

ada beberapa bagian yang harus 

ditambahkan agar SST maksimal saat 

digunakan, komponen yang ditambahkan 

adalah  rachet, extension bar atau bisa juga 

handle socket. Karena menyesuaikan 

pekerjaan pada unit all series unit giga 

supaya SST bisa digunakan untuk all series 

unit isuzu giga. 

 
 

Gambar 4. 2D Desain Konsep Switch Reverse 

Tracker 

 

Gambar 5. Alat Bantu SST Switch Reverse Tracker 

 

 

Gambar 6. Simulasi Analysis 
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Pada gambar 6. dilakukan uji puntir sensor 

switch mundur menggunakan SST switch 

reverse tracker didapatkan 0,4 dalam 

satuan Mpa yang dikonversi ke satuan N-m 

menjadi 39 N-m (4.0 kg.m) [6] sesuai 

dengan torque dari sensor switch mundur 

dan dipastikan aman untuk digunakan [15]. 

 

3.2 Flow Process 

Flow Process  sebelum perbaikan 

seperti yang dijelaskan pada gambar 7  

dibawah yaitu pertama teknisi menyiapkan 

sleeper untuk persiapan masuk ke dasar 

mobil, setelah mendapatkan posisi yang 

nyaman untuk teknisi lalu teknisi mulai 

melepas sensor switch mundur 

menggunakan tool  fukung 24. Selain 

kendala tools yang pergerakannya tidak 

bebas karena bagian disekitar transmisi tool  

fukung 24 juga mentok ke langit transmisi 

yang berada disekitar sensor switch 

mundur, dengan torque standarnya yang 

hanya 39 N-m (4.0 kg.m) [6] seharusnya 

tidak terlalu keras untuk melepasnya, 

namun karena posisi sensor switch mundur 

yang berada di lekukan transmisi yang 

membuat sensor switch mundur harus 

dilepas menggunakan SST khusus, maka 

dari itu harus dilakukan perbaikan. 
 

 

 
Gambar.7 Dokumentasi Fukung 24 

 

Setelah dilakukan perbaikan 

kendala seperti pada gambar 7 sudah bisa 

ditangani dengan menggunakan SST Switch 

Reverse Tracker proses melepas lebih 

mudah meskipun tahapan melepasnya 

relatif tidak berbeda jauh tetapi dari sisi 

kemudahan mengalami perubahan seperti 

yang dijelaskan gambar 8 dan 9. 
 

3.3 SOP 

 
Gambar 8. SOP SST Switch Reverse Tracker 

 

 
Gambar 9. Dokumentasi Penggunaan SST Switch 

Reverse Tracker 

SOP Penggunaan SST switch 

reverse tracker yang dijelaskan seperti pada 

gambar 8 dan 9. Untuk penggunaan SST 

bisa menggunakan alat bantu seperti rachet, 
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extension bar, handle socket seperti pada 

gambar.5 untuk menyesuaikan posisi pada 

all series isuzu giga, saat proses 

melepasnya kabel yang ada pada sensor 

switch mundur akan tetap aman karena SST 

sudah menyesuaikan penempatan yang 

aman untuk kabel tersebut, dengan 

menggunakan SST ini dipastikan teknisi 

lebih mudah dan lebih cepat melakukan 

pekerjaan. 

Analisa yang dilakukan dalam 

penelitian ini maka dilakukan evaluasi dari 

segi Quality, Delivery, Safety.[3] 

  

3.4 Quality 

      Proses melepas sensor switch mundur 

setelah adanya perbaikan menjadi lebih 

cepat dan lebih mudah. Tahapan pekerjaan 

yang berpengaruh pada pengurangan lead 

time process  [18] dari yang sebelumnya 

35,75 menit menjadi 8 menit, dari 

improvement ini bisa menurunkan lead 

time 77% dari waktu awal, seperti 

ditunjukkan pada gambar.10 dibawah ini: 

 
Gambar 10. Grafik SST Switch Reverse 

Tracker  

3.5 Delivery 

     Kepuasan customer merupakan suatu 

kebanggan bagi kami selaku penyedia jasa 

layanan [19] maka dari itu dengan adanya 

SST Switch Reverse Tracker, menghasilkan 

prosedur baru dalam proses melepas sensor 

switch mundur sehingga prosesnya sesuai 

dengan target waktu yang diharapkan, 

sehingga penyerahan kendaraan kepada 

customer bisa lebih cepat. 

3.6 Safety 

      Pada kategori safety, meningkat 

menjadi lebih aman. Sebelumnya teknisi 

bisa terjadi resiko terpelesetnya tools  

dikarenakan letak sensor switch mundur 

yang berada didalam lekukan transmisi 

yang mengakibatkan penggunaan sebelum 

SST yaitu tools fukung 24 yang kurang pas 

masuknya akan terjadi resiko terpeleset dan 

bisa mengakibatkan cidera pada tangan. 

Dengan adanya SST teknisi akan terjamin 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

yang dijadikan sebagai aspek perlindungan 

tenaga kerja.[5 , 16] 

 

4.  Kesimpulan 

       Berdasarkan uraian analisa, dan 

perbaikan maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya SST 

“Switch Reverse Tracker” yang digunakan 

untuk membantu proses melepas sensor 

switch mundur untuk unit all series isuzu 

giga, dihasilkan kesimpulan yaitu : Lead 

time process melepas sensor switch mundur 

mengalami penurunan 77% dari waktu 

awal. Tingkat Quality dari yang 

sebelumnya 35,75 menit menjadi 8 menit 

sehingga mengaalami penurunan lea time 

yang sangat drastis. Tingkat Delivery 

penyerahan unit menjadi lebih singkat 

untuk diserahkan kembali kepada 

customer. Tingkat safety proses meningkat 

lebih baik dari sebelumnya sehingga 

mengurangi resiko adanya cedera saat 

proses bekerja. Akhirnya untuk melepas 

sensor switch mundur pada unit all series 

isuzu giga  mempunyai SST khusus 

sehingga proses pekerjaan yang akan 

dilakukan teknisi akan lebih mudah dan 

lebih cepat selesai dan tingkat keselamatan 

untuk bekerja dipastikan aman. 
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